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Abstrak : Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V sekolah dasar 
masih didominasi oleh metode ceramah dan diskusi, sehingga pengalaman belajar langsung 
siswa belum optimal. Kondisi tersebut berdampak pada kurang mendalamnya pemahaman 
konsep, meskipun siswa menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengembangan dan implementasi model pembelajaran IPAS 
berbasis experiential learning serta kontribusinya terhadap pemahaman siswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model pembelajaran dikembangkan berdasarkan 
empat tahapan experiential learning, yaitu pengalaman konkret, refleksi, pembentukan 
konsep, dan penerapan konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
yang dikembangkan mampu mengarahkan keaktifan siswa menjadi pengalaman belajar 
yang lebih terstruktur dan bermakna. Pemahaman siswa mengalami peningkatan yang 
ditunjukkan melalui kemampuan menjelaskan konsep dengan bahasa sendiri, menyimpulkan 
hasil kegiatan, serta mengaitkan materi dengan pengalaman belajar yang diperoleh. Dengan 
demikian, model pembelajaran IPAS berbasis experiential learning berkontribusi dalam 
meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar. 
 
Abstract: Natural and Social Sciences (IPAS) learning in fifth grade elementary schools is still 
dominated by lecture and discussion methods, resulting in suboptimal hands-on learning 
experiences for students. This situation results in a lack of in-depth conceptual 
understanding, despite students demonstrating active participation in the learning process. 
This study aims to analyze the development and implementation of an experiential learning- 
based IPAS learning model and its contribution to student understanding. This research uses 
a descriptive qualitative approach. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, then analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing techniques. The learning model was developed based on four stages of experiential 
learning: concrete experience, reflection, concept formation, and concept application. The 
research results show that the developed learning model is able to direct student activity 
into a more structured and meaningful learning experience. Students' understanding 
improved, as demonstrated by their ability to explain concepts in their own words, 
summarize the results of activities, and relate the material to their learning experiences. 
Thus, the experiential learning- based science and science learning model contributes to 
improving elementary school students' understanding. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan proses sosial yang 

berkelanjutan dan sistematis untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara 

optimal, baik di aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik sehingga mereka siap menghadapi 

tantangan kehidupan di masa depan 

(Oktavianatun & Nugraheni, 2024).  alam 

konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran 

dituntut tidak hanya mentransfer informasi, 

tetapi juga mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, 

dan kemampuan memecahkan masalah yang 

relevan dengan kebutuhan zaman (Abidin & 

Iskandar, 2022; B. I. A. Aqodiah & Hasanah, 

2024). Transformasi pendidikan yang 

menyeluruh menekankan pentingnya 

pengalaman belajar yang bermakna (meaningful 

learning) sehingga siswa tidak sekadar 

memahami materi secara teoritis, tetapi juga 

dapat mengaitkan pengetahuan dengan 
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pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif (A. Aqodiah et al., 2023; Widagdo, 2024) 

Setiap mata pelajaran di sekolah dasar dituntut 

untuk menerapkan pendekatan tersebut agar 

siswa dapat memahami konsep secara lebih 

mendalam dan aplikati (Astini et al., 2023; Risky 

Muhammad, 2025). 

Salah satu mata pelajaran yang sangat 

menekankan pengalaman langsung adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) (Uznul 

zakarina, avelya daisy, Rahmawati, 2024). Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan 

mata pelajaran yang dirancang untuk membantu 

peserta didik memahami fenomena alam dan 

sosial melalui proses pengamatan, eksperimen, 

pengelolaan data, serta refleksi pengalaman 

belajar sehingga pengetahuan yang diperoleh 

lebih mendalam dan kontekstual (Agist Hasanah, 

Childina, 2023). Pembelajaran IPAS yang efektif 

harus mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berpikir ilmiah dan keterampilan 

sosialnya melalui keterlibatan langsung dalam 

kegiatan belajar yang interaktif (Risandy et al., 

2024). Namun, pembelajaran IPAS di banyak 

sekolah dasar masih banyak yang bersifat pasif 

dan berorientasi pada pemahaman teoritis 

sehingga belum optimal dalam membentuk 

keterlibatan aktif siswa. Untuk mengatasi hal ini, 

pendekatan experiential learning yang 

menekankan pengalaman konkret dan refleksi 

belajar telah banyak diusulkan sebagai alternatif 

model pembelajaran yang dapat memperkaya 

pengalaman dan pemahaman siswa terhadap 

konsep IPAS (Susiloningsih et al., 2023). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di jenjang SD/MI memiliki peran 

penting dalam membentuk pola pikir ilmiah 

danketerampilan pemecahan masalah siswa 

sejak usia dini (Agist Hasanah, Childina, 2023). 

Melalui IPAS, siswa tidak hanya mempelajari 

konsep-konsep dasar tentang makhluk hidup, 

energi, bumi, serta interaksi sosial, tetapi juga 

dilatih untuk melakukan observasi, eksperimen 

sederhana, hingga menalar keterkaitan 

fenomena alam dengan kehidupan sehari-hari 

(Saymita et al., 2023). Pada Kurikulum Merdeka, 

IPAS diposisikan sebagai mata pelajaran 

integratif yang mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, kreatif, serta mampu mengambil 

keputusan berdasarkan bukti dan pengalaman 

langsung (Cidokom & Bogor, 2025). Dengan 

demikian, IPAS menjadi fondasi penting dalam 

menumbuhkan literasi sains dan literasi sosial 

pada anak usia sekolah dasar agar siap 

menghadapi tantangan kehidupan abad 21 

(Risky Muhammad, 2025). 

Sejalan dengan peran penting xIPAS xdalam 

xmengembangkan xkemampuan xilmiah xdan 

xliterasi xsains xpeserta xdidik, xpenerapan 

xmodel xpembelajaran xyang xmemberikan 

xpengalaman xlangsung xmenjadi xsangat 

xdibutuhkan (Purnawati & Yakin, 2025). Salah 

xsatu xpendekatan xyang xdianggap xpaling 

xrelevan xdengan xkarakteristik xmata 

xpelajaran xIPAS xadalah xexperiential xlearning, 

xyaitu xmodel xbelajar xyang xmenekankan 

xbahwa xpengetahuan xdiperoleh xmelalui 

xproses xmengalami, xmengamati, 

xmerefleksikan, xdan xmencoba xkembali 

xdalam xkonteks xnyata (Saymita et al., 2023). 

Model xini xmemungkinkan xsiswa xsekolah 

xdasar xmemahami xkonsep xsains xsecara 

xlebih xkonkret xmelalui xkegiatan xeksplorasi 

xlingkungan, xpercobaan xsederhana, xserta 

xinteraksi xlangsung xdengan xobjek 

xpembelajaran. xDengan xketerlibatan xaktif 

xtersebut, xsiswa xtidak xhanya xmenerima 

xinformasi, xtetapi xbenar-benar xmembangun 

xpemahaman xmelalui xpengalaman xberulang, 

xsehingga xproses xbelajar xmenjadi xlebih 

xbermakna xdan xsesuai xdengan xtahap 

xperkembangan xkognitif xmereka (Wadu et al., 

2024).  

Dalam xkonteks xpembelajaran xdi xSD/MI, 

xkebutuhan xakan xpembelajaran xIPAS xyang 

xkontekstual xsemakin xmenonjol xkarena 

xsiswa xpada xtahap xusia xtersebut xbelajar 

xpaling xefektif xmelalui xpengalaman xlangsung 

xdan xaktivitas xkonkret. xPendekatan 

xpembelajaran xyang xmemberi xruang xbagi 

xsiswa xuntuk xmengamati xobjek xnyata, 

xmelakukan xpercobaan, xberdiskusi, xserta 

xmenghubungkan xkonsep xdengan xkehidupan 

xsehari-hari xterbukti xdapat xmemperkuat 

xpemahaman xkonsep xsains xyang 

xsebelumnya xdianggap xabstrak.x Kurikulum 

xMerdeka xjuga xmenekankan xpentingnya 
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xpembelajaran xyang xfleksibel, xaktif, xdan 

xberpusat xpada xsiswa, xsehingga xproses 

xbelajar xdiharapkan xtidak xhanya 

xmenekankan xpenyampaian xmateri, xtetapi 

xjuga xmemberi xkesempatan xbagi xsiswa 

xuntuk xbereksplorasi xdan xmengonstruksi 

xpengetahuan xberdasarkan xpengalaman 

xmereka xsendiri. xDengan xdemikian, xmodel 

xpembelajaran xyang xmelibatkan xaktivitas 

xeksploratif xseperti xexperiential xlearning 

xmenjadi xsemakin xrelevan xuntuk xditerapkan 

xdalam xpembelajaran xIPAS xguna 

xmenciptakan xproses xbelajar xyang xlebih 

xbermakna xdan xberdampak xpada 

xpengembangan xkemampuan xilmiah xsiswa 

(Adeng, Moh Farid Nurul Anwar, 2023). 

Permasalahan xumum xdalam 

xpembelajaran xIPA/IPAS xdi xsekolah xdasar 

xtidak xhanya xberkaitan xdengan xketerbatasan 

xpengalaman xbelajar, xtetapi xjuga xberkaitan 

xdengan xrendahnya xketerampilan xproses 

xsains xyang xdimiliki xsiswa xakibat xminimnya 

xinteraksi xlangsung xdengan xkonsep xyang 

xdipelajari. xEvaluasi xstudi-studi xpendidikan 

xmenunjukkan xbahwa xpendekatan 

xpembelajaran xkonvensional xyang xhanya 

xmenekankan xpada xmenyampaikan xmateri 

xsecara xsimbolik xbelum xmampu 

xmenciptakan xpemahaman xyang xmendalam 

xdan xketerampilan xberpikir xilmiah xyang 

xdiperlukan xpeserta xdidik. xHal xini 

xdiperkuat xoleh xtemuan xhasil xkajian 

xsistematis xyang xmenunjukkan xbahwa 

xpenggunaan xmodel xexperiential xlearning 

xdalam xpembelajaran xIPA xterbukti xdapat 

xmeningkatkan xpemahaman xkonsep, xmotivasi 

xbelajar, xserta xketerampilan xproses xsains 

xsiswa xsekolah xdasar. xDengan xkata xlain, 

xkebutuhan xterhadap xmodel xpembelajaran 

xyang xmelibatkan xpengalaman xempiris 

xmenjadi xpenting xdalam xmemperbaiki 

xkualitas xpembelajaran xsains (Susiloningsih et 

al., 2023). 

Sejumlah xpenelitian xterdahulu 

xmenunjukkan xbahwa xmodel xexperiential 

xlearning xsangatlah xefektif xditerapkan xdalam 

xpembelajaran xIPA/IPAS xdi xsekolah xdasar. 

xPenelitian xoleh Wadu et al. (2024) 

xmembuktikan xbahwa xpenerapan xexperiential 

xlearning xpada xpembelajaran xIPAS xkelas xV 

xmampu xmeningkatkan xkeaktifan xbelajar 

xpeserta xdidik. xHasil xserupa xjuga 

xditemukan xoleh Fahima & Julianto, 

(2022)xyang xmenunjukkan xbahwa xmodel 

xexperiential xlearning xsangat xberpengaruh 

xpositif xterhadap xmotivasi xdan xhasil xbelajar 

xIPA xsiswa xkelas xV. xSelain xitu, xkajian 

xsistematis xoleh xSusiloningsih, xSumantri, 

xdan xMarini x(2023) xmenyimpulkan xbahwa 

xexperiential xlearning xsecara xkonsisten 

xmemberikan xdampak xpositif xterhadap 

xpemahaman xkonsep xsains. xTemuan-temuan 

xtersebut xmemperkuat xurgensi xpenerapan 

xpembelajaran xIPAS xberbasis xpengalaman 

xpada xjenjang xpendidikan xdasar. 

Walaupun xbanyak xpenelitian 

xmenunjukkan xdampak xpositif xexperiential 

xlearning xpada xhasil xbelajar xdan 

xketerampilan xsiswa xdi xsekolah xdasar, 

xmasih xterdapat xkebutuhan xuntuk 

xmengembangkan xmodel xpembelajaran xyang 

xadaptif xterhadap xkonteks xkhusus xmadrasah 

xibtidaiyah. xBeberapa xstudi xmasih xfokus 

xpada xpenerapan xtanpa xmengembangkan 

xmodel xterstruktur xyang xsesuai xdengan 

xkarakteristik xpeserta xdidik xMI xserta 

xkondisi xnyata xsekolah. xSelain xitu, 

xpenelitian-penelitian xsebelumnya xsebagian 

xbesar xmasih xmelihat xpengaruh xmodel 

xexperiential xlearning xterhadap xhasil xbelajar 

xtanpa xmenekankan xproses xpengembangan 

xmodel xitu xsendiri. xPadahal xpengembangan 

xmodel xpembelajaran xyang xsesuai xdapat 

xmemberikan xpanduan ximplementasi xyang 

xlebih xkuat xbagi xguru xmadrasah xdalam 

xmerancang xpembelajaran xyang xrelevan 

xdengan xkehidupan xsiswa. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang lebih menekankan 

pada hasil belajar secara kuantitatif, penelitian 

ini berfokus pada proses pengembangan model 

pembelajaran IPAS berbasis experiential 

learning yang disesuaikan dengan kondisi nyata 

siswa kelas V MI Miftahul Ulum. 

Berdasarkan xhasil xobservasi xawal xdi xMI 

xMiftahul xUlum xBanyuputih xkidul, 

xpembelajaran xIPAS xdi xkelas xV xmasih 

xdidominasi xoleh xmetode xceramah xdan 

xdiskusi. xGuru xmenyampaikan xmateri 
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xdengan xberpatokan xpada xbuku xdan xLKS, 

xkemudian xdilanjutkan xdengan xtanya xjawab 

xsederhana. xMedia xyang xsering xdigunakan 

xberupa xLKS xdan xalat xperaga xyang 

xtersedia xdi xsekolah. xKegiatan xpraktik 

xsederhana xsebenarnya xpernah xdilakukan, 

xnamun xmasih xterbatas xdan xtidak xrutin, 

xsehingga xproses xpembelajaran xlebih 

xbanyak xberpusat xpada xpenjelasan xguru 

xdibandingkan xpengalaman xlangsung xsiswa. 

Di xsisi xlain, xsiswa xkelas xV xtergolong 

xaktif xdan xantusias xketika xdiberi 

xkesempatan xberinteraksi. xNamun, xjika 

xpembelajaran xhanya xmenggunakan xmetode 

xceramah, xsebagian xsiswa xterlihat xkurang 

xbersemangat xdan xmudah xkehilangan xfokus. 

xKegiatan xmengamati xlingkungan xdi xluar 

xkelas xjuga xjarang xdilakukan, xsehingga 

xsiswa xbelum xbanyak xmemperoleh 

xpengalaman xbelajar xlangsung xyang 

xberkesinambungan. xKondisi xini 

xmenyebabkan xpemahaman xsiswa xterhadap 

xkonsep xIPAS xbelum xberkembang xsecara 

xoptimal xdan xperlu xdidukung xdengan 

xmodel xpembelajaran xyang xmampu 

xmengarahkan xkeaktifan xsiswa xmenjadi 

xproses xbelajar xyang xlebih xbermakna. 

Berdasarkan xuraian xtersebut, 

xpermasalahan xdalam xpembelajaran xIPAS xdi 

xkelas xV xadalah xpembelajaran xyang xmasih 

xdidominasi xmetode xceramah xdan xdiskusi 

xsehingga xsiswa xyang xmemiliki xkarakter 

xaktif xbelum xbanyak xmemperoleh 

xpengalaman xbelajar xlangsung xyang 

xterstruktur. xKondisi xini xmenyebabkan 

xpemahaman xsiswa xterhadap xkonsep xIPAS 

xbelum xberkembang xsecara xoptimal. xOleh 

xkarena xitu, xrumusan xmasalah xdalam 

xpenelitian xini xmeliputi: x(1) xbagaimana 

xpengembangan xmodel xpembelajaran xIPAS 

xberbasis xexperiential xlearning xyang xsesuai 

xdengan xkarakteristik xsiswa xkelas xV, xdan 

x(2) xbagaimana xpeningkatan xpemahaman 

xsiswa xsetelah xditerapkannya xmodel 

xpembelajaran xIPAS xberbasis xexperiential 

xlearning. xSejalan xdengan xrumusan xtersebut, 

xtujuan xpenelitian xini xadalah xuntuk 

xmendeskripsikan xpengembangan xmodel 

xpembelajaran xIPAS xberbasis xexperiential 

xlearning xyang xsesuai xdengan xkarakteristik 

xsiswa xkelas xV xserta xmendeskripsikan 

xpeningkatan xpemahaman xsiswa xsetelah 

xpenerapannya. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini 
dipilih untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam mengenai proses pengembangan dan 
implementasi model pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berbasis 
experiential learning serta kontribusinya terhadap 
pemahaman siswa. 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V di 
MI Miftahul Ulum. Pemilihan subjek dilakukan 
secara purposive sampling dengan 
mempertimbangkan kriteria: (1) guru yang 
mengajar mata pelajaran IPAS, (2) siswa yang 
terlibat langsung dalam penerapan model 
pembelajaran, serta (3) kelas yang menunjukkan 
kondisi pembelajaran yang masih didominasi 
metode ceramah dan diskusi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
digunakan untuk mengamati secara langsung proses 
pembelajaran IPAS sebelum dan sesudah penerapan 
model experiential learning. Wawancara dilakukan 
kepada guru dan beberapa siswa untuk menggali 
informasi terkait pengalaman belajar, pemahaman 
konsep, serta respons terhadap model pembelajaran 
yang diterapkan. Dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, 
catatan kegiatan, serta hasil pekerjaan siswa. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa 
tahapan, yaitu: (1) tahap identifikasi masalah 
pembelajaran IPAS di kelas, (2) tahap 
pengembangan model pembelajaran berbasis 
experiential learning yang meliputi empat tahapan, 
yaitu pengalaman konkret, refleksi, pembentukan 
konsep, dan penerapan konsep, (3) tahap 
implementasi model dalam kegiatan pembelajaran, 
dan (4) tahap evaluasi terhadap pemahaman siswa. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses 
analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap 
pengumpulan data hingga diperoleh temuan yang 
valid. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, 
serta melakukan member check kepada informan 
guna memastikan kesesuaian data dengan 
pengalaman yang disampaikan. 
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Gambar 1. Peta konsep prosedur penelitian 

model IPAS 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pengembangan model pembelajaran IPAS 

berbasis experiential learning 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V 

MI Miftahul Ulum sebelum diterapkannya model 

experiential learning masih didominasi oleh metode 

ceramah dan diskusi. Guru cenderung 

menyampaikan materi secara lisan dengan berfokus 

pada penjelasan konsep yang terdapat dalam buku 

ajar. Proses pembelajaran berlangsung secara satu 

arah, sehingga interaksi antara guru dan siswa 

belum berkembang secara optimal. Selain itu, 

penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) menjadi 

media utama dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran di kelas. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru 

(teacher-centered learning). Akibatnya, siswa 

kurang mendapatkan kesempatan untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

berdampak pada kurang optimalnya pengalaman 

belajar yang diperoleh siswa. 

Keterbatasan dalam pembelajaran tersebut 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan wali kelas V 

(JW) yang menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran berbasis pengalaman masih jarang 

dilakukan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

waktu pembelajaran serta kebiasaan guru yang lebih 

sering menggunakan metode ceramah dan diskusi. 

Guru cenderung memilih metode yang dianggap 

lebih praktis dan mudah diterapkan dalam waktu 

yang terbatas. Selain itu, perencanaan pembelajaran 

yang belum sepenuhnya mengintegrasikan kegiatan 

praktik juga menjadi faktor penghambat. Kondisi ini 

menyebabkan siswa lebih banyak menerima 

informasi secara pasif dibandingkan mengalami 

langsung proses pembelajaran. Dengan demikian, 

pengalaman belajar siswa menjadi kurang 

bermakna. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi 

dalam strategi pembelajaran yang lebih kontekstual. 

Sementara itu, kepala sekolah (NH) 

menyampaikan bahwa secara fasilitas, sekolah 

sebenarnya telah memiliki sarana yang cukup 

mendukung pembelajaran inovatif. Fasilitas tersebut 

meliputi media audiovisual seperti televisi, serta 

berbagai alat peraga yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPAS. Namun demikian, pemanfaatan 

fasilitas tersebut belum dilakukan secara optimal 

oleh guru. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

keterampilan guru dalam mengintegrasikan media 

pembelajaran ke dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, belum adanya kebiasaan dalam menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman juga 

menjadi kendala. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara ketersediaan fasilitas dan 

pemanfaatannya dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan 

penggunaan fasilitas tersebut. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 

kelas V memiliki tingkat keaktifan dan rasa ingin 

tahu yang tinggi terhadap pembelajaran. Siswa 

tampak antusias ketika diberikan kesempatan untuk 

terlibat dalam kegiatan yang bersifat langsung, 

seperti mencoba dan mengamati fenomena tertentu. 

Keaktifan ini terlihat dari respons siswa yang cepat 

dalam mengikuti instruksi dan berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan minat yang besar terhadap kegiatan 

yang melibatkan interaksi dan eksplorasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa potensi siswa untuk belajar 

secara aktif sebenarnya cukup tinggi. Namun 

demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya 

terfasilitasi dalam pembelajaran yang berlangsung. 

Kondisi ini menjadi peluang untuk mengembangkan 

model pembelajaran yang lebih sesuai. 

Sebaliknya, ketika pembelajaran didominasi 

oleh metode ceramah dan penggunaan LKS, sebagian 

siswa terlihat kurang fokus dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa tampak pasif 

dan tidak terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Kondisi ini ditunjukkan dengan 

menurunnya perhatian siswa serta munculnya rasa 
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bosan selama kegiatan belajar berlangsung. 

Pembelajaran yang bersifat monoton menyebabkan 

siswa kurang tertarik untuk mengikuti materi yang 

disampaikan. Selain itu, kurangnya variasi dalam 

metode pembelajaran juga berdampak pada 

rendahnya keterlibatan siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan belum 

mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa 

secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan 

interaktif. 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa 

juga menunjukkan bahwa mereka lebih menyukai 

pembelajaran yang melibatkan praktik dan 

pengalaman langsung. Siswa menyatakan bahwa 

pembelajaran melalui kegiatan praktik membuat 

mereka lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan. Selain itu, siswa juga merasa lebih tertarik 

dan tidak mudah bosan ketika terlibat dalam 

kegiatan yang bersifat aktif. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman belajar langsung memiliki peran 

penting dalam meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa. Pembelajaran yang hanya berfokus pada 

penjelasan guru cenderung membuat siswa cepat 

kehilangan konsentrasi. Oleh karena itu, perlu 

adanya perubahan dalam strategi pembelajaran 

yang lebih berorientasi pada siswa. Dengan 

demikian, proses pembelajaran dapat menjadi lebih 

efektif dan bermakna. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa keaktifan siswa belum diarahkan secara 

optimal dalam proses pembelajaran. Keaktifan yang 

dimiliki siswa belum sepenuhnya dimanfaatkan 

untuk mendukung pemahaman konsep secara 

mendalam. Hal ini disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan 

kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 

bereksplorasi. Kondisi ini mengakibatkan proses 

belajar menjadi kurang bermakna dan tidak 

kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 

pengalaman langsung sebagai bagian utama dalam 

kegiatan belajar. Model pembelajaran yang berbasis 

pengalaman diharapkan dapat mengoptimalkan 

potensi siswa. Dengan demikian, pembelajaran dapat 

menjadi lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

pengembangan model pembelajaran berbasis 

experiential learning menjadi alternatif solusi yang 

relevan. Model ini dirancang untuk mengarahkan 

keaktifan siswa menjadi pengalaman belajar yang 

terstruktur dan bermakna. Melalui tahapan 

pengalaman langsung, refleksi, pembentukan 

konsep, dan penerapan konsep, siswa diharapkan 

mampu membangun pengetahuan secara mandiri. 

Selain itu, model ini juga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak lagi bersifat pasif, tetapi menjadi 

proses yang dinamis dan interaktif. Model ini juga 

sejalan dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

yang menyukai kegiatan eksploratif. Oleh karena itu, 

penerapan model experiential learning diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS 

secara keseluruhan. 

 

Implementasi Model Pembelajaran 

Pengembangan model pembelajaran IPAS 

berbasis experiential learning selanjutnya 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas V. Implementasi ini dilakukan dengan mengacu 

pada tahapan yang telah dirancang sebelumnya, 

yaitu pengalaman konkret, refleksi, pembentukan 

konsep, dan penerapan konsep. Setiap tahapan 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

yang sistematis dan bermakna bagi siswa. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan 

jalannya pembelajaran, sementara siswa menjadi 

subjek utama dalam proses belajar. Pembelajaran 

dirancang agar siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mengalami langsung proses 

pembelajaran. Dengan demikian, keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Implementasi model ini diharapkan mampu 

mengubah pola pembelajaran yang sebelumnya 

bersifat pasif menjadi lebih aktif. 

Pada tahap concrete experience atau 

pengalaman konkret, siswa diberikan kesempatan 

untuk melakukan kegiatan praktik dan pengamatan 

secara langsung. Kegiatan ini disesuaikan dengan 

materi IPAS yang sedang dipelajari sehingga relevan 

dengan konteks pembelajaran. Siswa terlibat dalam 

aktivitas mencoba, mengamati, dan mencatat hasil 

kegiatan yang dilakukan. Melalui pengalaman 

langsung tersebut, siswa memperoleh pemahaman 

awal yang bersifat nyata dan kontekstual. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan ini juga 
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meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar. 

Siswa tampak lebih antusias dan aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman langsung memiliki peran penting 

dalam membangun pemahaman siswa. 

 

 
Gambar 2. Siswa melakukan percobaan atau 

praktik langsung 

 

Tahap berikutnya adalah reflective 

observation atau refleksi, di mana siswa diajak untuk 

mengkaji kembali pengalaman yang telah diperoleh. 

Guru memfasilitasi kegiatan diskusi kelompok dan 

tanya jawab untuk menggali pemahaman siswa. 

Pada tahap ini, siswa menyampaikan hasil 

pengamatan serta berbagi pengalaman dengan 

teman-temannya. Proses refleksi memungkinkan 

siswa untuk mengorganisasi pengalaman menjadi 

pengetahuan awal yang lebih terstruktur. Selain itu, 

interaksi antar siswa dalam diskusi juga membantu 

memperkaya pemahaman mereka. Siswa terlihat 

aktif dalam mengemukakan pendapat dan 

menanggapi ide dari teman lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan komunikatif. 

 

 
Gambar 3. Siswa melakukan diskusi kelompok 

 

Selanjutnya, pada tahap abstract 

conceptualization atau pembentukan konsep, siswa 

dibimbing untuk menyusun kesimpulan berdasarkan 

hasil refleksi. Guru membantu siswa 

menghubungkan pengalaman konkret dengan 

konsep teoretis yang terdapat dalam materi IPAS. 

Proses ini memungkinkan siswa memahami konsep 

tidak hanya secara hafalan, tetapi juga melalui 

pengalaman nyata. Siswa mulai mampu menjelaskan 

kembali materi dengan bahasa mereka sendiri. Hal 

ini menunjukkan adanya perkembangan dalam 

pemahaman konseptual siswa. Pembelajaran pada 

tahap ini menjadi lebih bermakna karena siswa 

terlibat langsung dalam proses konstruksi 

pengetahuan. Dengan demikian, konsep yang 

dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan 

diingat. 

 
Gambar 4. Siswa menjelaskan kembali materi yang 

telah dipraktikka 

 

Tahap terakhir adalah active experimentation 

atau penerapan konsep, di mana siswa diberi 

kesempatan untuk mengaplikasikan konsep yang 

telah dipahami. Guru memberikan tugas atau 

kegiatan lanjutan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Siswa diminta untuk menerapkan 

konsep dalam situasi baru, baik melalui latihan 

maupun pengamatan di lingkungan sekitar. Tahap 

ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa 

melalui praktik nyata. Selain itu, siswa juga dilatih 

untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyelesaikan tugas. Kegiatan ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 

demikian, pemahaman siswa menjadi lebih 

mendalam dan aplikatif. 

Selama proses implementasi model 

pembelajaran, siswa menunjukkan perubahan yang 

signifikan dalam keaktifan dan keterlibatan belajar. 

Siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan mencoba 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Pembelajaran 

tidak lagi didominasi oleh guru, tetapi melibatkan 

interaksi yang lebih dinamis antara guru dan siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa model experiential 

learning mampu mengarahkan keaktifan siswa ke 

dalam proses belajar yang lebih terstruktur. Selain 

itu, suasana kelas menjadi lebih hidup dan kondusif 

untuk belajar. Siswa juga terlihat lebih percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

efektif. 

Peningkatan pemahaman siswa juga terlihat 

secara bertahap selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Siswa tidak hanya mampu menjawab 

pertanyaan, tetapi juga dapat menjelaskan konsep 

secara lebih mendalam. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil kegiatan dan mengaitkan 

materi dengan pengalaman juga mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman mampu 

memperkuat pemahaman konseptual siswa. Selain 

itu, siswa juga menjadi lebih mandiri dalam belajar. 

Mereka tidak lagi sepenuhnya bergantung pada 

penjelasan guru. Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat 

pada siswa. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori 

experiential learning yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman 

langsung yang diikuti dengan proses refleksi dan 

konseptualisasi. Keterlibatan aktif siswa dalam 

setiap tahapan pembelajaran memungkinkan 

mereka membangun pemahaman secara lebih 

mendalam. Selain itu, model ini juga mendukung 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Keaktifan siswa yang sebelumnya belum terarah 

dapat dioptimalkan melalui tahapan pembelajaran 

yang sistematis. Dengan demikian, model 

pembelajaran berbasis experiential learning tidak 

hanya meningkatkan keaktifan siswa, tetapi juga 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pemahaman konsep IPAS. Hal ini menunjukkan 

bahwa model ini layak digunakan sebagai alternatif 

dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran IPAS berbasis 

experiential learning mampu mengarahkan 

keaktifan siswa menjadi pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Sebelum penerapan model, 

pembelajaran cenderung berpusat pada guru dengan 

dominasi metode ceramah dan penggunaan LKS, 

sehingga keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran masih terbatas. Setelah model 

diterapkan, siswa mulai terlibat secara aktif melalui 

kegiatan praktik, diskusi, refleksi, dan penerapan 

konsep. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran 

dari pembelajaran teacher-centered menuju student-

centered learning yang lebih menekankan pada 

pengalaman belajar langsung. 

Temuan ini sejalan dengan teori experiential 

learning yang dikemukakan oleh Kolb, yang 

menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi 

melalui empat tahapan, yaitu pengalaman konkret, 

refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. 

Dalam penelitian ini, keempat tahapan tersebut 

terbukti mampu memfasilitasi siswa dalam 

membangun pemahaman secara bertahap dan 

sistematis. Keterlibatan langsung siswa dalam 

kegiatan pembelajaran memungkinkan mereka tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga 

mengonstruksi pengetahuan berdasarkan 

pengalaman yang dialami. 

Peningkatan pemahaman siswa yang 

ditunjukkan melalui kemampuan menjelaskan 

konsep dengan bahasa sendiri, menyimpulkan hasil 

kegiatan, serta mengaitkan materi dengan 

pengalaman, menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis pengalaman memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman konseptual. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Kartikasari & Murni 

(2025) yang menemukan bahwa penerapan 

experiential learning pada pembelajaran IPA di 

sekolah dasar mampu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa secara signifikan dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Selain itu, penelitian Solissa et al. (2024) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

pengalaman efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan dan aktivitas belajar siswa. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa siswa yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran cenderung 

memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi 

karena mereka mengalami sendiri proses belajar, 

bukan sekadar menerima informasi. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan 

peningkatan keaktifan dan pemahaman siswa 

setelah penerapan model. 

Lebih lanjut, penelitian Hajjah et al. (2022) 

menyatakan bahwa experiential learning mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif siswa melalui tahapan refleksi dan diskusi. 

Dalam penelitian ini, tahap refleksi memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengemukakan hasil 

pengamatan dan mendiskusikan temuan mereka, 

sehingga memperkuat pemahaman konsep yang 

diperoleh. Dengan demikian, pembelajaran tidak 

hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan aspek 

afektif dan sosial. 
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Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh studi 

Bila et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

penerapan model experiential learning pada 

pembelajaran IPAS dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini relevan 

dengan temuan penelitian ini, di mana siswa mampu 

menghubungkan materi dengan pengalaman nyata 

yang mereka peroleh selama proses pembelajaran. 

Kemampuan ini menunjukkan adanya pemahaman 

konseptual yang lebih mendalam dan aplikatif. 

Selain meningkatkan pemahaman, model 

pembelajaran ini juga terbukti mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. Penelitian Kulsum et al. (2025) 

menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

partisipasi aktif siswa dalam kelas. Dalam penelitian 

ini, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi 

selama proses pembelajaran berlangsung, yang 

menjadi indikator meningkatnya motivasi belajar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran IPAS 

berbasis experiential learning tidak hanya efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga 

mampu mengoptimalkan keaktifan dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Integrasi pengalaman 

langsung dalam proses belajar menjadikan 

pembelajaran lebih kontekstual, bermakna, dan 

relevan dengan kehidupan siswa. Oleh karena itu, 

model ini dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar, khususnya dalam mengembangkan 

pemahaman konseptual siswa secara mendalam. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan dan 

implementasi model pembelajaran IPAS berbasis 

experiential learning mampu mengarahkan proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat 

pada siswa. Model ini dirancang berdasarkan 

tahapan pengalaman konkret, refleksi, pembentukan 

konsep, dan penerapan konsep, yang secara 

sistematis memfasilitasi siswa dalam membangun 

pengetahuan melalui pengalaman langsung. 

Penerapan model pembelajaran ini 

menunjukkan adanya perubahan dalam proses 

pembelajaran, dari yang semula didominasi metode 

ceramah menjadi pembelajaran yang lebih interaktif 

dan partisipatif. Siswa terlibat aktif dalam berbagai 

kegiatan seperti praktik, diskusi, dan refleksi, 

sehingga keaktifan yang sebelumnya belum terarah 

dapat dioptimalkan menjadi bagian dari proses 

belajar yang terstruktur. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap 

materi IPAS. Peningkatan tersebut ditunjukkan 

melalui kemampuan siswa dalam menjelaskan 

konsep dengan bahasa sendiri, menyimpulkan hasil 

kegiatan, serta mengaitkan materi dengan 

pengalaman belajar yang diperoleh. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman memberikan kontribusi positif terhadap 

pemahaman konseptual siswa. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis 

bahwa guru perlu mengembangkan pembelajaran 

yang tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada pemberian pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa. Model 

experiential learning dapat menjadi alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar. Selain itu, sekolah diharapkan dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas 

pembelajaran yang tersedia untuk mendukung 

implementasi model pembelajaran yang inovatif. 
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